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Pendahuluan

• Pada era revolusi industri 4.0 saat ini megharuskan setiap 
pemangku kepentingan (stakeholder) dipaksa oleh perubahan 
organisasi yang cepat untuk memperhatikan dan menanggapi 
lingkungan di perusahaan mereka. Era globalisasi yang juga 
dibarengi dengan kemajuan teknologi yang pesat telah 
mengakibatkan peningkatan baik tingkat persaingan yang 
ketat maupun kecepatan perubahan lingkungan bisnis.
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Pendahuluan

• Salah satu fenomena saat ini adalah bagaimana kesiapan 
untuk mengubah karyawan secara kolektif mencerminkan 
sejauh mana individu atau kelompok individu cenderung 
setuju, menerima, dan mengadopsi rencana tertentu yang 
bertujuan untuk mengubah situasi saat ini melalui keterlibatan 
karyawan dan berbagi pengetahuan. Hal ini terutama karena 
Edotel Sidoarjo maju di sektor perhotelan dengan terus 
mengembangkan sumber daya manusia dan teknologi. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah Employee engagement berpengaruh langsung terhadap 

kesiapan karyawan untuk berubah ?

2. Apakah Employee engagement berpengaruh terhadap dukungan 
organisasi ?

3. Apakah Dukungan organisasi berpengaruh terhadap kesiapan 
karyawan untuk berubah ?

4. Apakah Knowledge sharing berpengaruh langsung terhadap 
kesiapan karyawan untuk berubah ?

5. Apakah Knowledge sharing berpengaruh terhadap dukungan 
organisasi ?

6. Apakah Employee engagement berpengaruh terhadap kesiapan 
karyawan untuk berubah melalui dukungan organisasi ?

7. Apakah Knowledge sharing berpengaruh terhadap kesiapan 
karyawan untuk berubah melalui dukungan organisasi ?
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Metode

• Jenis penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.

• Penelitian ini mengunakan teknik sampling jenuh dengan
jumlah sampel yang digunakan berjumlah 65 orang.

• Peneliti menggunakan Structural Equation Model (SEM) 
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). Dalam 
penelitian ini, analisis data pada SEM-PLS menggunakan 
bantuan perangkat lunak Smart PLS.
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Hasil

Path Coefficients (Pengaruh Langsung)

Original Sample (O) Sample Mean (M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)
P Values

EMPLOYEE ENGAGEMENT -> 

KESIAPAN KARYAWAN UNTUK 

BERUBAH

0.024 0.028 0.134 0.181 0.856

EMPLOYEE ENGAGEMENT -> 

DUKUNGAN ORGANISASI
-0.020 -0.009 0.160 0.126 0.900

DUKUNGAN ORGANISASI -> KESIAPAN 

KARYAWAN UNTUK BERUBAH
0.243 0.251 0.134 1.817 0.070

KNOWLEDGE SHARING -> KESIAPAN 

KARYAWAN UNTUK BERUBAH
0.416 0.418 0.136 3.069 0.002

KNOWLEDGE SHARING -> DUKUNGAN 

ORGANISASI
0.200 0.200 0.146 1.370 0.171
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Hasil

Path Coefficients (Pengaruh Tidak Langsung)
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Pembahasan
• Employee engagement terhadap kesiapan karyawan untuk

berubah

Hipotesis pertama diuji melalui analisis data, dan hasilnya
menunjukkan tidak ada korelasi antara Employee Engagement 
dan Change Readiness pada staf Edotel Sidoarjo. Hal ini
menunjukkan bahwa Edotel Sidoarjo tidak memiliki budaya
adaptasi. Anggota staf yang berkontribusi pada kelancaran
perubahan kepemimpinan memiliki sifat ini. 

Dekalia Yulistiani dkk. (2020) menemukan bahwa ketika pekerja
antusias dengan pekerjaannya, mereka lebih terbuka terhadap
perubahan. Menurut temuan, tingkat keterlibatan karyawan yang 
tinggi dikaitkan dengan kemungkinan pergantian karyawan yang 
tinggi.
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Pembahasan
• Employee engagement terhadap dukungan organisasi

Hipotesis kesua saat mencari korelasi antara employee engagement dan dukungan
organisasi di Edotel Sidoarjo, analisis data yang dilakukan untuk menguji hipotesis
kedua tidak ditemukan. Tidak ada hubungan antara keterlibatan karyawan dan
loyalitas perusahaan dalam penelitian ini.

Hal ini bertentangan dengan temuan sebuah penelitian (kailiang dai, 2016) yang 
menemukan bahwa ketika pekerja merasa majikan mereka membantu mereka, 
mereka lebih cenderung berkorban dalam kehidupan pribadi mereka dan berusaha
lebih keras untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya. tujuan. Mereka akan
percaya bahwa organisasi akan memenuhi janjinya untuk membawa manfaat yang 
nyata jika mereka mendapat dukungan dari organisasi dan percaya bahwa mereka
berutang sesuatu kepada organisasi sebagai imbalan atas dukungan itu. Penelitian
Thomas (dalam Mujiasih, 2015) mendukung hal ini, menunjukkan bahwa ketika
pekerja memiliki kesan positif terhadap dukungan organisasinya, mereka lebih
cenderung untuk melampaui persyaratan minimum untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Ini berarti mereka lebih cenderung menunjukkan dedikasi pada pekerjaan mereka, 
menggunakan penilaian mereka untuk menentukan cara yang paling efisien untuk
mencapai tujuan mereka, dan mengawasi tindakan mereka sendiri untuk
memastikan mereka berada di jalur yang benar.
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Pembahasan
• Dukungan organisasi terhadap kesiapan karyawan untuk berubah

Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan analisis data panel 
menunjukkan bahwa dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan karyawan untuk berubah di Edotel Sidoarjo.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Grace Amin & Filda Rahmiati, 2018) yang menyatakan dukungan
organisasi mempengaruhi persiapan karyawan Generasi X dan Y untuk
perubahan. Dukungan yang baik dari perusahaan dapat didasarkan
pada lingkungan kerja yang baik, akses ke pelatihan, loyalitas
karyawan dan kesempatan untuk maju. Karyawan yang termotivasi
oleh organisasi lebih fleksibel. Organisasi tidak mendukung karyawan, 
sehingga karyawan menolak perubahan.
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Pembahasan
• Knowledge sharing terhadap kesiapan karyawan untuk berubah

Kami menguji hipotesis keempat dan menemukan bahwa knowledge 
sharing berpengaruh signifikan terhadap kesiapan karyawan untuk
berubah di Edotel Sidoarjo. Kepercayaan karyawan dalam
mendapatkan informasi baru merupakan indikasi dengan skor tertinggi, 
dan temuan dari survei menunjukkan bahwa hal ini membuat Berbagi
informasi di Edotel Sidoarjo berada pada kisaran yang sangat baik.

Kegiatan berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, menurut Wening dalam Saputro dan Mayoman (2018). 
Dengan menggabungkan sumber daya dan keahlian mereka, pekerja
lebih mungkin untuk memenuhi target kinerja. Hasil pekerjaan yang 
lebih baik dapat dicapai melalui penerapan berbagi pengetahuan
karena pekerja akan lebih mungkin untuk berbagi keahlian mereka satu
sama lain dan dengan kelompok dalam bisnis.
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Pembahasan
• Knowledge sharing terhadap dukungan organisasi

Hasil pengujian hipotesis kelima yang diuji dengan analisis data panel, 
tidak menemukan hubungan yang signifikan antara knowledge sharing 
dan dukungan organisasi di Edotel Sidoarjo. 

Menurut Sheni & Suwarsi (2022) membahas dampak berbagi
pengetahuan terhadap kinerja organisasi. Berbagi pengetahuan
memainkan peran penting dalam pengembangan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi karena melalui berbagi pengetahuan, 
baik pengetahuan tacit maupun pengetahuan tacit secara sukarela
diungkapkan, digunakan, dan dirancang. Seiring dengan perubahan
dan isu yang muncul, karyawan perlu berbagi informasi yang baik agar 
dapat memperoleh wawasan, wawasan dan gagasan baru melalui
diskusi dan mencari cara untuk mencapai tujuan organisasi, terutama di 
masa pandemi Covid-19.
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Pembahasan

• Employee engagement terhadap kesiapan karyawan untuk
berubah melalui dukungan organisasi

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa H6 Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Employee Engagement 
dengan Kesiapan Karyawan untuk Berubah yang Difasilitasi oleh
Organizational Support di Edotel Sidoarjo

Menurut Ram dan Prabhakar (2011), persepsi pekerja tentang
dukungan organisasi mereka meningkat ketika mereka secara
aktif terlibat dalam membentuk arahnya. Untuk melaksanakan
perubahan sebagaimana perusahaan menerimanya, penting
bagi semua pekerja untuk menyadari pentingnya mendukung
organisasi sambil membuat pilihan dan menerima perubahan.
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Pembahasan
• Knowledge sharing terhadap kesiapan karyawan untuk berubah

melalui dukungan organisasi

Analisis data digunakan untuk mengevaluasi hipotesis terakhir dan tidak
menemukan bukti hubungan signifikan antara knowledge sharing dan
kesiapan karyawan untuk berubah di Edotel Sidoarjo.

Sebuah sistem pembelajaran organisasi mencakup pembelajaran
individu, kelompok dan organisasi dengan mempromosikan
pembelajaran berkelanjutan dari organisasi dan individu (Chang & Lee, 
2007). Salah satu langkah yang harus diambil adalah kesiapan atau
kemauan organisasi untuk bertransformasi dan merubah dirinya
menjadi learning organization (LO) atau organisasi belajar. Proses 
pembelajaran pribadi terjadi ketika anggota organisasi melalui proses 
pemahaman (knowing why) konsep-konsep baru, kemudian mengarah
pada perubahan atau perbaikan dengan pengetahuan mampu dan
menggunakan elemen-elemen tersebut (knowing how to do it). 
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Temuan Penting Penelitian
Kesimpulan berikut dapat dibuat dari temuan studi berdasarkan

penelitian yang dilakukan dan analisis data yang disajikan di bagian
sebelumnya: Di Edotel Sidoarjo, employee engagement tidak memiliki
pengaruh terhadap kesiapan karyawan untuk berubah. Temuan
bertentangan dengan temuan Dekalia Yulistiani et al. (2020). Di edotel
Sidoarjo, employee engagement tidak memiliki pengaruh terhadap dukungan
organisasi. Penelitian ini bertentangan dengan temuan penelitian sebelumnya
(Kailiang Dai, 2016). Di Edotel Sidoarjo, dukungan organisasi maupun individu
tidak berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kesiapan
karyawan untuk berubah. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Grace Amin & Filda Rahmiati, 2018). Knowledge sharing 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan karyawan untuk
berubah pada Edotel Sidoarjo. Di Edotel Sidoarjo, knowledge sharing tidak
memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap dukungan
organisasi. Dukungan organisasi Edotel Sidoarjo bukanlah faktor moderating 
antara employee engagement dan kesiapan karyawan untuk berubah. 
Knowledge sharing terhadap kesiapan karyawan untuk berubah di Edotel
Sidoarjo tidak dapat dimediasi oleh dukungan organisasi.



16

Manfaat Penelitian
• Untuk mengetahui hasil Employee engagement berpengaruh langsung

terhadap kesiapan karyawan untuk berubah.

• Untuk mengetahui hasil Employee engagement berpengaruh terhadap
dukungan organisasi.

• Untuk mengetahui hasil Dukungan organisasi berpengaruh terhadap
kesiapan karyawan untuk berubah.

• Untuk mengetahui hasil Knowledge sharing berpengaruh langsung
terhadap kesiapan karyawan untuk berubah.

• Untuk mengetahui hasil Knowledge sharing berpengaruh terhadap
dukungan organisasi.

• Untuk mengetahui hasil Employee engagement berpengaruh terhadap
kesiapan karyawan untuk berubah melalui dukungan organisasi.

• Untuk mengetahui hasil Knowledge sharing berpengaruh terhadap
kesiapan karyawan untuk berubah melalui dukungan organisasi.
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